BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Berdasarkan undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.'Dari pengertian ini dapatlah dipahami bahwa
pendidikan merupakan proses yang harus ditempuh para generasi bangsa
untuk menggali potensi yang dimiliki, yang mana potensi itu nanti akan
berguna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, Negara dan Agama.

Pendidikan sebagai institusi terdapat beberapa unsur, dimulai dari tujuan,
pendidik, peserta didik, materi, metode, lingkungan, media dan evalusi. Dari
semua unsur yang ada di dalamnya niscaya tidak akan berjalan menjadi
sebuah sistem tanpa adanya penghubung. Ketika semua unsur yang ada dalam
pendidikan berjalan sendiri-sendiri itu tidaklah bisa disebut sebagai sistem
pendidikan. Maka pendidikan membutuhkan sebuah sistem yang disebut

dengan kurikulum. Dengan kata lain, kurikulum merupakan syarat mutlak bagi
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pendidikan.? Kurikulum merupakan syarat mutlak, hal ini berarti bahwa
kurikulum merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan atau
pembelajaran.

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam dalam seluruh proses
pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktifitas pendidikan demi
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Menurut Mauritz Johnson dalam Nana
Syaodih kurikulum”prescribes (or at least anticipates) the result of
intruction”.®  Kurikulum juga merupakan suatu rencana pendidikan,
memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan urutan isi,
serta proses pendidikan.

Kurikulum dan pendidikan merupakan dua hal yang berbeda, tetapi
keberadaan keduanya tidak dapat dipisahkan, dan tanpa keduanya tidak akan
terbentuk sistem pendidikan. Jika pendidikan dengan komponennya dapat
dianalogikan sebagai perangkat keras (hardware), maka kurikulum merupakan
perangkat lunaknya (software) yang dapat menjalankan seluruh komponen
yang ada, sehingga dapat membentuk sistem yang dapat berjalan.

Dalam undang-undang R1 nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 03.
* Ibid., h. 04.



tertentu.* Dapat diketahui bahwa komponen kurikulum ada empat yaitu;
tujuan, isi/bahan pelajaran, metode dan evaluasi.

Hierarki tujuan kurikulum dapat diklasifikasikan menjadi empat
bagian.’Pertama, tujuan pendidikan nasional (TPN), adalah tujuan umum
yang sarat dengan muatan filosofis. TPN merupakan sasaran akhir yang harus
dijadikan pedoman oleh setiap usaha pendidikan artinya setiap lembaga dan
penyelenggaraan itu, baik pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga
formal, informal maupun formal. TPN biasanya dirumuskan dalam bentuk
perilaku yang ideal sesuai dengan pandangan hidup dan filsafat suatu bangsa
yang dirumuskan oleh pemerintah dalam bentuk undang-undang. TPN
merupakan sumber dan pedoman dalam usaha penyelenggaraan pendidikan.
Kedua, tujuan institusional (T1), adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
lembaga pendidikan. Dengan kata lain tujuan ini dapat didefinisikan sebagai
kualifikasi yang harus dimiliki oleh setiap siswa setelah mereka menempuh
atau dapat menyelesaikan program di suatu lembaga pendidikan tertentu. TI
merupakan tujuan untuk mencapai tujuan umum yang dirumuskan dalam
bentuk kompetensi lulusan setiap jenjang pendidikan. Seperti misalnya standar
kompetensi pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi. Ketiga, tujuan
kurikuler (TK), adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap bidang studi atau
mata pelajaran. TK dapat didefinisikan sebagai kualifikasi yang harus dimiliki

anak didik stelah mereka menyelesaikan suatu bidang studi tertentu dalam
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suatu lembaga pendidikan. TK pada dasarnya merupakan tujuan untuk
mencapai tujuan lembaga. Dengan demikian, setiap TK haruslah dapat
mendukung dan diarahkan untuk mencapai tujuan institusional. Keempat,
tujuan pembelajaran, merupakan tujuan yang paling kusus. Tujuan
pembelajaran adalah kemampuan atau keterampilan yang diharapkan dapat
dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran.

Isi kurikulum mencakup pengalaman belajar yang diperoleh murid di
sekolah. Pengalaman-pengalaman ini dirancang dan diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga apa yang diperoleh murid sesuai dengan tujuan.
Adapun metode dalam kurikulum cara yang dilakukan oleh guru untuk
menyampaikan ilmu, serta cara murid dalam memperoleh ilmu/pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan. Sedangakan evaluasi adalah cara untuk
mengetahui apakah sasaran dari yang dituju dapat tercapai atau tidak.®

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwasanya pendidikan agama
Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar
setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran
agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).’
Dari fenomena di atas tergambar jelas bahwasannya proses pendidikan
membutuhkan mata pelajaran pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran
yang menyokong perkembangan nilai dan moral siswa.

Perubahan kurikulum merupakan suatu keniscayaan. Pemerintah lewat

kementerian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud), merencanakan
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perubahan kurikulum mulai tahun ajaran 2013/2014. Seperti yang
dikemukakan oleh kemendikbud KTSP diubah dengan Kurikulum 2013,
tepatnya pada bulan juli 2013 yang diberlakukan bertahap di sekolah.
Kurikulum berbasis karakter dan kompetensi diharapkan mampu memecahkan
berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan, dengan
mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien dan berhasil guna. Oleh
karena itu, merupakan langkah yang positif ketika pemerintah dalam hal ini
kemendikbud merevitalisasi pendidikan karakter dalam seluruh jenis dan
jenjang pendidikan, termasuk dalam pengembangan Kurikulum 20132
Fenomena yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah kurikulum selalu
mengalami pengembangan dan perubahan secara nasional. Sehingga dampak
nyata yang pasti dihadapai adalah sebuah kesiapan dari pihak penerima aturan,
baik dari pihak sekolah, pendidik ataupun peserta didik. Pihak sekolah masih
terbengkalai dengan urusan sarana dan media yang ada, dikarenakan tidak
semua sekolah mempunyai apa yang diharapkan dengan keberlakuan sebuah
kurikulum yang baru. Sedangkan dari kesiapan pendidik adalah minimnya
buku acuan yang ada, serta kemauan untuk mengubah pola pengajarannya.
Tidak sedikit tenaga pendidik yang enggan untuk merubah pola
pengajarannya. Lebih-lebih seorang pendidik yang notabenenya sudah bisa

dikatan senior, tetapi yang dalam kategori kurang produktif.

8 E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
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Dalam implementasinya Pemerintah menganggap kurikulum ini lebih
berat dari pada kurikulum-kurikulum sebelumnya. Guru sebagai ujung tombak
implementasi kurikulum 2013 (K13), karena siswa butuh terhadap penguatan
dan pendampingan dalam mengembangkan sikap dan karakternya, dan siswa
yang ditekankan dalam K13.° Hemat peneliti setiap pergantian kurikulum
belum dibarengi dengan kesadaran bahwa dengan bergantinya sebuah aturan
baru tidak lain adalah demi perbaiakan pendidikan secara nasional. Ini
mengakibatkan perubahan yang diharapkan oleh pemerintah belum terealisasi
dengan baik. Dari sini dapat diphami bahwa harapan perbaikan itu tidaklah
tercapai tanpa adanya kesungguhan dari pendidik.

Di sisi lain fakta dilapangan berkaitan dengan cara pandang (paradigma)
kurikulum sebagai sistem pendidikan, masih menggunakan cara pandang yang
mengkotak-kotakkan di antara satu dengan yang lainnya. Kususnya dalam
pengetahuan agama dan sains. Di satu sisi mengurusi persoalan ritual dan
spiritual, sementara kehidupan, politik seni budaya, ilmu pengetahuan dan
teknologi serta seni, dan sebagainya dianggap sebagai urusan duniawi yang
menjadi bidang garapan pendidikan non agama. Cara pandang dikotomis
inilah yang menimbulkan dualisme dalam sistem pendidikan.°

Mujibur Rahman menjelaskan problematika mendasar Kurikulum
Lembaga Pendidikan Islam sesuai “tujuan” pendidikan Islam adalah

mewujudkan Islam sebagai ajaran, dan mewujudkan pribadi umat muslim

% AFerry T.Indratno, Menyambut Kurikulum 2013,(Jakarta: PT Kompas Media
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yang maju dan sejahtera, sekaligus mewujudkan pendidikan Islam yang
mengejawantahkan nilainilai islami (penguasaan  ilmu-ilmu  agama).
Reposisi madrasah dari lembaga pendidikan yang fokus pada penguasaan
ilmu-ilmu  agama ke arah relatif sama dengan sekolah pada umumnya,
berimplikasi madrasah didorong menjadi lebih  menempati lembaga
pendidikan umum yang bercirikan Islam. Akibat pergeseran ini, output
madrasah menjadi serta tanggung antara mata pelajaran agama dan
umum, bahkan cenderung mengantarkan siswa madrasah meninggalkan
orientasi penguasaan ilmu-ilmu agama kepola pikir yang serba profan dan
materialistik. Problematika yang ditemukan berkaitan “materi” kurikulum
PAI belum membangun sikap kritis, masih terbatas pada masalah-masalah
keagamaan, serta tidak memiliki kepedulian terhadap perkembangan ilmu-
ilmu umum, baik ilmu sosial maupun ilmu alam. Selain itu isi kurikulum PAI
kurang berorientasi pada kebutuhan peserta didik dan masa depan. Dalam
kenyataan proses PAI kurang menarik dari sisi materi dan metode
penyampaian yang digunakan. Desain PAI sangat didominasi oleh
masalah-masalah yang bersifat normatif, ritual, dan eskatologis, dan
materi pendidikan disampaikan dengan semangat ortodoksi keagamaan
yang diidentikkan dengan iman, bukan ortopraksis yaitu bagaimana
mewujudkan iman dalam tindakan nyata operasional. Pasa sisi “metode”
kurikulum Kegiatan belajar mengajar berlangsung secara monolog dengan
posisi guru yang dominan, karena murid lebih banyak pasif dan tidak

memiliki ruang untuk bertanya dan mengembangkan wawasan intelektual,



serta lebih menekankan pada aspek kognisi dari pada afeksi dan
psikomotor. Juga pendekatan kurikulum PAI masih cenderung bersifat
normatif. Dalam arti PAI menyajikan norma-norma yang seringkali tanpa
ilustrasi konteks sosial budaya sehingga peserta didik kurang menghayati
nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian. Adapun pada sisi
“evaluasi” Evaluasi yang diharapakan mampu menyeimbangan pada tiga
ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan menggunakan berbagai
alat, bentuk, sistem dan model penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan sehingga dapat memperoleh gambaran secara utuh
prestasi dan kemajuan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.
Kenyataan yang ditemukan di lapangan adalah penilaian hasil belajar lebih
diacukan pada penilaian individual yang lebih menekankan aspek
kognitif, dan menggunakan bentuk soal-soal ujian agama Islam yang
lebih menunjukkan prioritas utama pada aspek kognitif juga, serta jarang
pertanyaannya tersebut mempunyai bobot muatan spiritual keagamaan yang
nilai fungsional dalam kehidupan sehari-hari.*

Pendidikan agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran yang
diselenggarakan oleh pendidikan umum seperti halya SD/SMP/SMA
mempunyai porsi yang sangat minim dibandingkan dengan beban yang
diberikan kepada mata pelajaran tersebut sebagai control akhlak peserta didik.

Maka fenomena pendidikan agama di sekolah umum berdasarkan fakta

1 Mujibur Rohman, Problematika Kurikulum Pendidikan Islam, Jurnal Madaniyah Edisi
VII1, Januari 2015, ISSN 2086-3462, h.12.



tersebut dapat dikategorikan menggunakan paradigma mekanisme.*?
Muhaimin dalam Agus Zaenul Fitri menjelaskan paradigma mekanisme
memandang kehidupan terdiri dari berbagai aspek, dan pendidikan dipandang
sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai kehidupan, yang
masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya. Bagaikan sebuah
mesin yang terdiri atas berbagai komponen atau elemen-elemen, yang masing-
masing menjalankan fungsinya sendiri-sendiri, dan antara satu dengan yang
lain bisa berkonsultasi atau tidak.*®

PAIl sebagai mata pelajaran tidaklah sesempurna Islam sebagai agama
yang telah mampu menjawab tantangan dari zaman ke zaman. Ini terbukti dari
pelaksanaan PAI yang berlangsung di sekolah yang masih mengalami banyak
kelemahan. Buchori dalam Muhaimin menilai PAI masih gagal. Kegagalan ini
disebabkan karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek
kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama, dan
mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-volatif, yakni kemauan dan
tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.'* Akibatnya terjadi
kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara gnosis dan praxis
dalam kehidupan nilai agama. Atau dalam praktik pendidikan agama berubah
menjadi pengajaran agama, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi

bermoral, padahal intisari dari pendidikan agama adalah pendidikan moral.

2 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 74.

" Ibid., h.74.

¥ Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan tinggi)..., h. 23.
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Soedjatmiko dalam Muhaimin menyatakan bahwa pendidikan agama harus
berusaha berintegrasi dan bersinkronisasi dengan pendidikan non agama.
Pendidikan agama tidak boleh dan tidak dapat berjalan sendiri, tetapi harus
berjalan bersama dan bekerjasama dengan program pendidikan non agama
kalau ia ingin mempunyai relevansi terhadap perubahan social yang terjadi di
masyarakat.™

Towaf dalam Muhaimin telah mengamati adanya kelemahan-kelemahan
PAI di sekolah antara lain;*® (1) pendekatan masih cenderung normatif, dalam
arti pendidikan agama menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa
ilustrasi konteks sosial budaya, sehingga peserta didik kurang menghayati
nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian, (2) kurikulum
PAIl yang dirancang di sekolah sebenarnya lebih menawarkan minimum
kompetensi atau minimum informasi, tetapi pihak guru PAI sering terpaku
kepadanya, sehingga semangat untuk memperkaya kurikulum dengan
pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh, (3) sebagai dampak yang
menyertai situasi tersebut di atas, maka guru PAI kurang berupaya menggali
berbagai metode yang mungkin bisa dipakai untuk pendidikan agama,
sehingga pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton, (4) keterbatasan
sarana/prasarana, sehingga pengelolaan cenderung seadanya. Pendidikan
agama Yyang diklaim sebagai aspek yang penting sering kali kurang diberi

prioritas dalam urusan fasilitas.

5 1bid., h. 24.
18 1bid., h. 25.
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Berangkat dari cara pandang dan pendekatan kurikulum yang sekarang
terjadi dalam dunia pendidikan, sekiranya haruslah perlu merubah cara
pandang dari pendekatan lama menuju yang baru. Cara pandang (paradigma)
yang dimaksud di sini adalah paradigma organism. Dalam konteks pendidikan
Islam, paradigma organism bertolak dari pandangan bahwa aktifitas
kependidikan merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen
yang hidup bersama dan bekerja sama secara terpadu menuju tujuan tertentu,
yaitu terwujudnya hidup yang religius atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai
agama.'’

Pendekatan dalam PAI yang selama ini dipelajari masih menitik beratkan
pada dimensi pengetahuan, sehingga keberadaannya belum dapat dirasakan
oleh masyarakat. Kurikulum rekontruksi sosial berbeda dengan model-model
kurikulum lainnya. Kurikulum ini lebih memusatkan perhatian pada
problema-problema yang dihadapi dalam masyarakat. Kurikulum ini
bersumber pada aliran pendidikan interaksional. Menurut mereka pendidikan
bukan upaya sendiri, melainkan kegiatan bersama, interaksi, kerja sama (guru-
siswa, siswa-siswa, siswa-lingkungan, siswa-sumberbelajar lainnya). Melalui
interaksi dan kerjasama ini siswa berusaha memecahkan problema-problema
yang dihadapinya dalam masyarakat menuju pembentukan masyarakat yang
lebih baik.*®

Berangkat dari problematika kurikulum dan PAI di atas peneliti

sependapat dengan kebijakan pemerintah dengan menerapakan K13 dalam

" Ipid., h. 39.
18 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam..., h. 128.
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proses pembelajaran. K13 adalah kurikulum yang penekanannya pada
pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, yang menjadi fondasi bagi
tingkat berikutnya. Melalui pengembangan K13 yang berbasis karakter dan
berbasis kompetensi, diharapkan bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat,
dan masyarakatnya memiliki nilai tambah, dan nilai jual yang bisa ditawarkan
kepada orang lain dan bangsa lain didunia.’® Selain itu, yang menjadi titik
tekan pada K13 adalah adanya peningkatan dan keseimbangan antara soft skill
dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampialan, dan
pengetahuan.?

Pembelajaran pada K13 berbeda dengan kurikulum-kurikulum
sebelumnya. Sebab pembelajaran pada kurikulum ini lebih menggunakan
pendekatan scientific (ilmiah) dan tematik integratif.?* Pendekatan scientific
ialah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran melalui proses ilmiah.
Apa yang dipelajari dan diperoleh peserta didik dilakukan dengan indra dan
akal pikiran sendiri sehingga mereka mengalami secara langsung dalam proses
mendapatkan ilmu pengetahuan. Pendekatan scientific merupakan pendekatan
pembelajaran yang dialakukan melalui proses mengamati (observing),
menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan
mengkomunikasikan (communicating).?> Model scientific proses pada

dasarnya adalah pembelajaran yang dilandasi pendekatan ilmiah dalam

¥ E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2014), h. 07.

%M Fadhilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: PT. ar-
Ruzz Media, 2014), h. 16.

“ Ipid., h. 171.

% Ibid., h. 176.
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pembelajaran yang diorientasikan guna membina kemampuan siswa
memecahkan masalah melalui serangakaian aktivitas inkuiri yang menuntut
kemampuan berfikir kritis, berfikir kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya
meningkatkan pemahaman siswa.”® Sehingga kegiatan pembelajaran seperti
ini dapat membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik
secara maksimal.

Pembelajaran dalam K13 bersifat tematik integratif dalam semua mata
pelajaran. Pendekatan tematik terintegrasi dimaksudkan bahwa dalam
pembelajaran dibuat pertema dengan mengacu karakteristik peserta didik dan
dilaksanakan secara integrasi antara tema satu dengan yang lain maupun
antara mata pembelajaran satu dengan yang lain.?* Dalam konteks ini, setiap
mata guru dituntut lebih kreatif lagi untuk dapat mengintegrasikan mata
pelajaran yang diampu dengan mata pelajaran yang diampu oleh orang lain.
Perubahan yang terdapat pada K13 salah satunya adalah penggabungan mata
pelajaran. Selain itu pemerintah juga berencana menambah jam pelajaran agar
pembelajaran lebih mengedepankan karakter siswa. Adanya pendekatan dan
penilaian baru yaitu pendekatan saintifik dan penilaian autentik menuntut
persiapan guru untuk menerapkannya secara konsisten dalam pembelajaran.?®

Sebagaiamana telah disinggung dia atas, pendekatan yang digunakan

dalam pembelajaran kurikulum 2013 (K13) ialah pendekatan scientifik dan

2 Yunus Abidin, Desain sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), h. 127.

#* M Fadhilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran..., h. 177.

% Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013,
(Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2013), h. 282.
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tematik integratif.?® Pendekatan saintifik ialah pendekatan pembelajaran yang
dilakukan melalui proses ilmiah. Pada proses pembelajaran K13 untuk
jenajang SMP dan SMA sederajat dialaksanakan menggunakan pendekatan
ilmiah, sedangkan untuk jenjang SD memakai pendekatan tematik integratif.?’

Berdasarkan isi pendahuluan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa ““ Standar Isi disesuaikan
dengan substansi tujuan pendidikan nasional dalam domain sikap spiritual
dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, Standar
Isi dikembangkan untuk menentukan Kkriteria ruang lingkup dan tingkat
kompetensi yang sesuai dengan kompetensi lulusan yang dirumuskan pada
Standar Kompetensi Lulusan, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Karakteristik, kesesuaian, kecukupan, keluasan, dan kedalaman materi
ditentukan sesuai dengan Kkarakteristik kompetensi beserta proses
pemerolehan kompetensi tersebut. Ketiga kompetensi tersebut memiliki
proses pemerolehan yang berbeda. Sikap dibentuk melalui aktivitas-
aktivitas:  menerima,  menjalankan, = menghargai, menghayati, dan
mengamalkan. Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas:
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan

mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas-aktivitas: mengamati,

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Karakteristik

% M Fadhilah, Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2014),
h.175..

2" Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015), h. 108.
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kompetensi beserta perbedaan proses pemerolehannya mempengaruhi
Standar Isi ”.?® Dari revisi standar isi ini menjadikan karakteristik materi
dalam K13 dinaikkan levelnya pada taraf menganalisis, mengevaluasi , dan
mencipta yang disebut kemampuan berfikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills). Pada dasarnya Higher Order Thinking Skills (HOTS)
bergantung kepada kemampuan guru dalam menyusun pertanyaan yang
akan menuntut peserta didik berpikir pada tingkat yang lebih tinggi
sehingga siswa dapat memecahkan masalah. HOTS meliputi aspek berpikir
kritis, berpikir kreatif dan kemampuan memecahkan masalah.? Jadi dengan
HOTS dapat mendorong siswa lebih  kritis, kreatif dan  memiliki
kemampuan pemecahan masalah kususnya problematika PALI.

Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 1 dan 3 Tulungagung
merupakakan SMP yang menggunakan K13 dalam proses pembelajarannya.
Kedua sekolah ini telah terakreditasi sebagai intansi pendidikan yang bertaraf
nasional. Selain itu, berbicara tentang mutu maka kedua sekolah merupakan
sekolah menengah pertama yang sukses dalam menerapkan K13 di wilayah
kabupaten Tulungagung. Salah satu indikator mutu disekolah ini adalah dilihat
dari peminat untuk merasakan pendidikan di kedua sekolah tersebut. SMPN 1
dan 3 Tulungagung adalah sekolah yang sangat selektif dalam menerima siswa
baru, sehingga siswa-siswinya mempunyai kemampuan intelektual yang tidak

dapat diragukan kompetensinya. Berbicara tentang prestasi maka keduanya

%8 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah BAB 1.

2 1bid.,177.
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telah banyak mendapatkan prestasi diberbagai ajang. Kedua SMP ini
walaupun notabenenya sebagai pendidikan umum tetapi berbicara tentang
akhlak tidak kalah dengan pendidikan agama. Pendidikan akhlak yang
dimaksud di sini adalah implikasi dari proses pembelajaran karakter yang ada
pada K13.

Penerapan K13 dalam pembelajaran yang berbasis karakter dan
kompetensi, serta dengan pendekatan scientific dan pembelajaran berbasis
HOTS vyang diterapkan di SMPN 1 dan 3 Tulungagung niscaya akan
meningkatkan mutu pembelajaran PAI. Mutu pembelajaran merupakan
refleksi dari kemampuan professional guru dalam melaksanakan tugas
mengajarnya.*® Mutu pembelajaran dapat diartikan dengan kualitas ataupun
keunggulan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, ditandai
dengan kualitas atau lulusan (output) institusi pendidikan atau sekolah.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dinyatakan tercapai apabila
kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah laku peserta didik sesuai
dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan
menggunakan tes dan nontes. Proses pembelajaran akan efektif apabila
dilakukan melalui persiapan yang cukup dan terencana dengan baik agar dapat
diterima untuk: (1) memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan masyarakat

global, (2) mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan

% Dadang Suhardan, SupervisiProfesional Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pengajaran di Era Otonomi Daerah, (Bandung: Alfabeta,2010), h. 20.
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dunia global, dan (3) melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan atau

mengembangkan keterampilan hidup mandiri.*

Berdasarkan problematika tentang penerapan kurikulum dan Kkritik
terhadap PAI serta didukung dengan tempat yang menjadi penguat penelitian
ini muncul, maka penulis bermaksud untuk mengkajinya dalam bentuk tesis
dengan judul ” Implementasi Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) ”.

B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada aspek pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PAI, adapun pertanyaan dalam penelitian
ini adalah;

1. Bagaimana implementasi “pembelajaran berbasis karakter” dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan
SMPN 3 Tulungagung?

2. Bagaimana implementasi “pendekatan saintifik” dalam meningkatkan
mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3
Tulungagung?

3. Bagaimana implementasi ““ pembelajaran berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) ” dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN 1

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung?

31 Muhaimin, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP )Pada
Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 335.
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi “pembelajaran berbasis karakter”
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung
dan SMPN 3 Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi “pendekatan saintifik” dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan
SMPN 3 Tulungagung.

3. Untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan “pembelajaran berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS)” dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritik
Adanya penelitian ini diharapakan dapat memberikatan kontribusi
terhadap pengembangan kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan
implementasi kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI)

2. Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah

Adanya penelitian ini, kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga
dapat menggunakannya sebagai kajian dalam mendesign dan
mengembangkan kurikulum sekolah sebagai acuan pembelajaran

sesuai dengan tujuan, visi, dan misi sekolah.
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b. Bagi Guru PAI
Penelitian ini dapat digunakan Guru PAI sebagai referensi dalam
mengembangkan kurikulum mata pelajaran PAI sehingga menjadikan
pembelajaran PAI yang berkualitas.

c. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
kajian dalam mengadakan penelitian selanjutnya, sehinggan kajian
terkait K13 dan peningkatan mutu pembelajaran PAI akan selalu
berkembang sesuai dengan masanya.

E. Penegasan Istilah
1. Konseptual

a. Implementasi Kurikulum 2013 (K13)

Menurut E Mulyasa K13 adalah kurikulum yang penekanannya
pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, yang menjadi
fondasi bagi tingkat berikutnya. Melalui pengembangan K13 yang
berbasis karakter dan berbasis kompetensi, kita berharap bangsa ini
menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai
tambah, dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang lain dan
bangsa lain didunia.*> Sedangkan menurut M Fadhilah Pembelajaran

pada K13 berbeda dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Sebab

%2 E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013..., h. 07.
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pembelajaran pada kurikulum ini lebih menggunakan pendekatan
scientific (ilmiah) dan tematik integratif.*®

Jadi implementasi K13 adalah penerapan pembelajaran yang
terdapat pada bangunan K13 yang meliputi pendidikan karakter,
pembelajaran yang menggunakan pendektan scientifik dan tematik
integratif, sehingga pembelajaran menjadi meningkat dan seimbang
antara softskill dan hardskills yang meliputi aspek kompetensi sikap,
keterampilan dan pengetahuan.

b. Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menurut Dadang Suhardan Mutu pembelajaran merupakan refleksi
dari kemampuan profesional guru dalam melaksanakan tugas
mengajarnya.**PAIl adalah upaya mendidikkan agama Islam atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life seseorang.®
Pembelajaran agama Islam adalah suatu proses yang bertujuan untuk
membantu siswa dalam belajar agama Islam. Dalam pengajaran agama
Islam mungkin saja terjadi tanpa proses pembelajaran. Pengaruh

pembelajaran atas pengajaran sering menguntungkan dan biasanya

mudah untuk diamati.*®

%% M Fadhilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: PT. ar-
Ruzz Media, 2014), h. 171.

% Dadang Suhardan, Supervisi Profesional Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pengajaran di Era Otonomi Daerah, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 20.

% Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media,2011), h. 45.

% Mukhtar, Desain Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : CV Misakan
Galiza,2003), Cet. 2, h.13.
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Jadi, Mutu Pembelajaran PAI adalah profesinalisme guru dalam
pembelajaran mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi, sehingga menjadikan nilai-nilai yang ada pada PAI sebagai
pandangan hidup.

2. Operasional
Implementasi  kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri Durenan dan SMA
Negeri 1 Trenggalek adalah penerapan pembelajaran berdasarkan dengan
kaidah-kaidah dasar K13 yang meliputi pembelajaran berbasis karakter,
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dan pendekatan

tematik sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran PAL.



